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Kehidupan masyarakat nelayan tidak luput dari permasalahan seperti kemiskinan, 

kesenjangan sosial serta tekanan-tekanan ekonomi, keterbatasan akses modal, 

teknologi serta pasar sehingga mempengaruhi pemenuhan kebutuhan 

rumahtangganya. Upaya mengatasi masalah-masalah tersebut istri nelayan turut 

serta dalam meningkatkan pendapatan rumahtangga dengan berperan dalam 

kegaiatan reproduktif, produktif, dan sosial.  Penelitian bertujuan mengetahui 

peranan perempuan pada kegiatan produktif, reproduktif, dan sosial dalam rumah 

tangga nelayan, menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan peranan 

perempuan pada kegiatan produktif dalam rumah tangga nelayan, dan mengetahui 

sumbangan pendapatan rumah tangga nelayan pada kegiatan produktif terhadap 

pendapatan keluarga. Penelitian ini dilakukan di Pulau Pasaran, Kecamatan Teluk 

Betung Timur, Kota Bandar Lampung pada Agustus-September 2022. Responden 

dalam penelitian adalah 44 orang istri nelayan. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian sensus dan data dianalisa secara deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis statistika non parametrik uji korelasi 

Rank Kendall Tau. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa istri nelayan memiliki 

peranan yang cukup tinggi dalam kegiatan reproduktif, sedangkan pada kegiatan 

produktif dan sosial masih tergolong rendah. Faktor-faktor yang berhubungan nyata 

dengan peranan produktif perempuan dalam rumah tangga nelayan adalah jumlah 

tanggungan keluarga (X₄) dan motivasi (X₅) dan faktor-faktor yang tidak 

berhubungan nyata ialah umur (X₁), tingkat pendidikan formal (X₂) dan lama 

bekerja (X₃). Rata-rata sumbangan pendapatan istri nelayan pada kegiatan produktif 

terhadap pendapatan keluarga yaitu sebesar 30,13 persen. 

 

Kata kunci: Peranan perempuan, rumah tangga nelayan, kontribusi pendapatan. 

 

  



ABSTRACT 

 

 

THE ROLE OF WOMEN IN THE FISHERMAN'S HOUSEHOLD IN PULAU 

PASARAN, TELUK BETUNG TIMUR SUB-DISTRICT, BANDAR 

LAMPUNG CITY 

 

 

 

By 

 

 

Monica Zuhaya 

 

 

The life of fishing communities is inseparable from problems such as poverty, social 

inequality and economic pressures, limited access to capital, technology and 

markets which affect the fulfillment of household needs. Efforts to overcome these 

problems fishermen's wives participate in increasing household income by playing 

a role in reproductive, productive and social activities. The aims of this study were 

to determine the role of women in productive, reproductive and social activities in 

fishing households, to analyze factors related to the role of women in productive 

activities in fishing households, and to determine the contribution of fishing 

household income in productive activities to family income. This research was 

conducted on Pasaran Island, Teluk Betung Timur District, Bandar Lampung City 

in August-September 2022. The respondents in the study were 44 fishermen's wives. 

This research uses census research method and the data is analyzed descriptively 

with a quantitative approach. Hypothesis testing uses non-parametric statistical 

analysis of the Kendall Tau Rank correlation test. The results of this study indicate 

that fishermen's wives have a fairly high role in reproductive activities, while 

productive and social activities are still relatively low. Factors that are 

significantly related to the productive role of women in fishing households are the 

number of family dependents (X₄) and motivation (X₅) and factors that are not 

significantly related are age (X₁), level of formal education (X₂) and length of work 

( X₃). The average income contribution of fishermen's wives in productive activities 

to family income is 30.13 percent. 

 

Keywords: The role of women, fisherman households, income contribution. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki ribuan pulau dengan garis 

pantai yang sangat panjang, dan sebagian besar wilayahnya terdiri dari pesisir. 

Secara geografis luas lautan Indonesia dua pertiga lebih besar daripada daratan. Hal 

ini bisa terlihat dengan adanya garis pantai di setiap hampir pulau di Indonesia yang 

menjadikan Indonesia menempati urutan kedua setelah Kanada sebagai negara yang 

memiliki garis pantai terpanjang di dunia, kekuatan ini yang merupakan potensi 

besar untuk memajukan perekonomian Indonesia (Badan Keamanan Laut, 2016).  

 

Peluang pengembangan usaha kelautan dan perikanan Indonesia masih memiliki 

prospek yang baik. Pengembangan usaha kelautan dan perikanan dapat digunakan 

untuk mendorong pemulihan ekonomi dan untuk menjadikan pembangunan 

kelautan sebagai arus utama pembangunan nasional. Industri di pesisir dan laut 

seperti pabrik minyak dan gas, transportasi, perikanan, dan pariwisata mewakili 

25% dari Pendapatan Domestik Bruto (PDB) negara dan 15% dari lapangan 

pekerjaan di Indonesia. Lebih dari 7.000 kampung pesisir di Indonesia 

menggantungkan hidupnya pada sumberdaya hayati laut. Jadi, wilayah pesisir 

Indonesia terkenal dengan kekayaan dan keanekaragaman sumber daya alamnya, 

baik sumberdaya yang dapat pulih maupun sumberdaya yang tidak dapat pulih. 

Menurut Keputusan Menteri Perikanan dan Kelautan Republik Indonesia No: 

KEP/45/MEN/2011 bahwa sektor perikanan laut di Indonesia adalah sektor yang 

mampu menyokong pembangunan ekonomi nasional. Nelayan yang hidup di 
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Indonesia, menurut data Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) 

2020 berjumlah 1.459.874 orang. Angka ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

masyarakat yang tinggal di daerah perairan berprofesi sebagai nelayan.  

 

Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah potensial penghasil perikanan dan 

telah menyokong produksi perikanan nasional sebanyak 40%, mulai dari budidaya 

perikanan, hasil tangkapan, hingga hasil tambaknya. Potensi perikanan di Provinsi 

Lampung terdiri dari budidaya, tambak, dan tangkap. Jumlah produksi hasil 

perikanan tangkap dan budidaya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil perikanan tangkap dan budidaya Provinsi Lampung tahun 2020 

Wilayah Tangkap (Ton) Budidaya (Ton) 

Lampung Barat 475,00 8 851 

Tanggamus 26 847,00 4 672 

Lampung Selatan 13 831,00 34 066 

Lampung Timur 46 328,00 8 431 

Lampung Tengah 2 537,00 42 342 

Lampung Utara - 6 863 

Way Kanan 215,00 1 711 

Tulang Bawang 23 081,00 38 219 

Pesawaran 15 668,00 6 322 

Pringsewu 42,00 11 777 

Mesuji 3 547,00 3 274 

Tulang Bawang Barat - 4 204 

Pesisir Barat 4 409,00 9 115 

Bandar Lampung 5 012,00 540 

Metro - 1 870 

Jumlah 141 992,00 182 259 

Sumber: Kementerian Kelautan dan Perikanan (Pusdatin), Kelautan Perikanan 

Dalam Angka 
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Provinsi Lampung, khususnya Kota Bandar Lampung merupakan kota potensial 

yang memiliki potensi perikanan dengan luas perairan laut ± 48,72 km2 (4,872 ha 

). Berdasarkan data Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kota Bandar Lampung 

Dalam Angka Tahun 2018, nelayan Kota Bandar Lampung tersebar di empat 

kecamatan (12 kelurahan) dapat dilihat  jumlah penyebarannya pada Tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah nelayan Kota Bandar Lampung per kecamatan tahun 2018 

No Kecamatan Jumlah 

(Orang) 

1 Panjang 3.668 

2 Bumi Waras 8.028 

3 Teluk Betung Selatan 54 

4 Teluk Betung Timur 8.300 

 Jumlah 20.050 

Sumber : Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kota Bandar Lampung 

Masyarakat nelayan memiliki karakteristik yang terbentuk mengikuti sifat dinamis 

sumberdaya yang digarapnya, sehingga agar mendapatkan hasil yang optimal, 

nelayan wajib berpindah-pindah. Tidak hanya itu, efek usaha yang besar 

menimbulkan warga nelayan hidup dalam atmosfer alam yang keras yang 

senantiasa diliputi ketidakpastian dalam melaksanakan usahanya. Permasalahan 

yang dihadapi masyarakat nelayan seperti permasalahan politik, sosial, serta 

ekonomi yang kompleks. Masalah-masalah tersebut antara lain kemiskinan, 

kesenjangan sosial serta tekanan-tekanan ekonomi, keterbatasan akses modal, 

teknologi serta pasar sehingga mempengaruhi dinamika usaha. Mutu sumberdaya 

manusia yang rendah selaku akibat keterbatasan akses pembelajaran, kesehatan 

serta pelayanan publik, degradasi sumberdaya baik kawasan pesisir, laut, ataupun 

pulau-pulau kecil serta lemahnya kebijakan yang berorientasi pada kemaritiman 

selaku pilar utama pembangunan nasional (Kusnadi, 2009). Masyarakat yang 

tinggal di daerah pesisir saat ini mendapat perhatian tersendiri dari pemerintah 

dengan harapan agar kesejahteraannya dapat ditingkatkan.  Secara relatif, 

pendapatan masyarakat nelayan umumnya tidak cukup memenuhi kebutuhan 

sehari-hari.  Status sosial ekonomi atau kesejahteraan masyarakat nelayan pun 

belum banyak berubah (Basri dan Yuswar, 2007).  
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Rumah tangga nelayan sudah lama diketahui tergolong miskin, selain rumah tangga 

petani sempit, buruh tani, dan pengrajin.Istri nelayan ternyata memiliki peranan 

yang penting dalam mengatasi kemiskinan yang dialaminya.Dalam mengatur 

rumah tangga nelayan, sangat memungkinkan pentingnya peran istri terutama 

dalam pengelolaan keuangan rumah tangga.Istri memiliki peran ganda yaitu 

sebagai pencari nafkah ketika pendapatan suami tidak cukup untuk mencukupi 

kebutuhan rumah tangga mereka (Anggita, 2012). Menurut Sukirno (1995) 

pembangunan adalah suatu usaha proses yang menyebabkan pendapatan per kapita 

masyarakat meningkat dalam jangka panjang. Proses pembangunan terjadi di 

semua aspek kehidupan masyarakat, ekonomi, sosial, budaya, politik, yang 

berlangsung pada level makro (nasional) dan mikro. Pembangunan dapat dikatakan 

berhasil apabila keluarga sejahtera dengan indikator, tingkat pendapatan per kapita 

masyarakat meningkat dan mampu menaikan taraf hidupnya. Secara garis besar 

pembangunan akan berhasil apabila masyarakat ikut berpartisipasi dalam 

meningkatkan perekonomian suatu negara.  

 

Meningkatnya perekonomian suatu negara dapat dilakukan dengan meningkatkan 

perekonomian skala rumah tangga, apabila setiap rumah tangga mampu menopang 

kebutuhan perekonomiannya sendiri, hal ini akan berpengaruh pada ketahanan 

perekonomian suatu negara secara nasional. Perekonomian skala rumah tangga 

merupakan perekonomian dalam sebuah keluarga yang dipengaruhi oleh 

pendapatan rumah tangga yang bersumber dari kepala keluarga atau suami. 

Pendapatan rumah tangga selain diperoleh dari suami dapat juga diperoleh dari 

anggota keluarga lainnya.  

Wanita saat ini tidak lagi menjadi teman hidup saja atau mengurus rumah tangga, 

tetapi ikut serta dalam menciptakan ketahanan ekonomi rumah tangganya. Wanita 

pada dasarnya memiliki peranan utama yaitu menciptakan rumah tangga yang 

sejahtera. Wanita atau istri tentunya harus mampu bertanggung jawab guna 

memberikan pelayanan kepada anak-anak, suami, dan anggota keluarga lainnya 

sepanjang hidupnya. Selain tugas pokok atau tanggung jawab seorang wanita (istri), 

wanita juga dituntut untuk mampu berperan ganda dalam kehidupan rumah 
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tangganya, yakni mengalokasikan waktu luang untuk menghasilkan pendapatan 

dalam menyumbang memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga. Peranan wanita 

dalam kegiatan menopang perekonomian keluarga bukanlah hal yang baru. Wanita 

bekerja di luar rumah untuk mendapatkan penghasilan disebabkan oleh beberapa 

hal, salah satunya kebutuhan untuk menambah penghasilan keluarga. Makin 

meluasnya kesempatan kerja bagi wanita juga menjadi faktor wanita untuk bekerja 

(Sonny, 2009).  

 

Menurut Nessreni dan Virna (2014), terdapat beberapa faktor wanita untuk 

melakukan peran ganda (bekerja) diantaranya suami tidak bekerja, pendapatan 

rumah tangga yang rendah, jumlah tanggungan rumah tangga yang cukup tinggi, 

mengisi waktu luang, ingin mencari uang sendiri. Meningkatnya jumlah anak yang 

dimiliki, maka meningkat pula beban tanggungan rumah tangga tersebut. Tingginya 

jumlah tanggungan pada suatu rumah tangga tanpa diikuti dengan peningkatan dari 

segi ekonomi akan mengharuskan anggotanya selain kepala rumah tangga untuk 

mencari nafkah (istri/wanita). Keperluan akan peningkatan ekonomi pada rumah 

tangga merupakan salah satu alasan utama para wanita menambah peran mereka 

yang pada awalnya hanya sebagai ibu rumah tangga akhirnya masuk ke pasar kerja. 

Masuknya angkatan kerja wanita ke berbagai sektor menandakan bahwa tidak ada 

batasan untuk bekerja bagi wanita.  

Potensi peran wanita rumah tangga untuk mendapatkan tambahan pendapatan 

dalam perekonomian rumah tangganya salah satunya adalah agroindustri. Karena 

kegiatan dalam agroindustri dapat dilakukan dengan mudah dimana saja, kapan 

saja, ukuran skala usahanya apa saja, dan semua itu dapat diatur dengan bebas 

sesuai dengan kemauan seseorang yang melakukan usahanya. 

 

Istri nelayan menjadi salah satu potensi sosial yang sangat berarti dalam 

pembangunan kawasan pesisir, perihal tersebut disebabkan sebagian pertimbangan 

pemikiran: 1) dalam sistem pembagian kerja pada rumah tangga nelayan, istri 

nelayan mengambil peranan yang besar dalam aktivitas sosial ekonomi di darat, 
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sedangkan pria berfungsi di laut guna mencari nafkah dengan menangkap ikan. 

Dengan kata lain, darat merupakan ranah perempuan serta laut merupakan ranah 

pria. 2) akibat dari pembagian kerja di atas mewajibkan istri nelayan agar senantiasa 

ikut serta dalam aktivitas publik, ialah mencari nafkah keluarga apabila suami 

mereka tidak mendapatkan pemasukan, sebab aktivitas melaut adalah aktivitas yang 

spekulatif serta terikat oleh musim. 3) sistem pembagian kerja warga pesisir serta 

tidak terdapatnya kepastian pemasukan setiap hari dalam rumah tangga nelayan 

menempatkan perempuan sebagai pilar penyangga kebutuhan hidup rumah tangga. 

Dengan demikian, dalam menghadapi kerentanan ekonomi serta kemiskinan 

masyarakat nelayan, pihak yang sangat terbebani serta bertanggung jawab agar 

menanggulangi serta melindungi kelangsungan hidup rumah tangga adalah 

perempuan (Kusnadi, 2006). 

 

Peran ganda yang diperankan oleh ibu rumah tangga nelayan di Pulau Pasaran yang 

ikut serta dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga dan juga pengurus rumah 

tangga menarik untuk dikaji dan dideskripsikan. Bagaimana mereka 

mengalokasikan waktunya agar tetap seimbang dan hasil yang mencapai optimal, 

antara mengurus pekerjaan rumah tangga dan membantu mencari nafkah tambahan. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka dalam hal ini perlu 

dilakukan penelitian mengenai peranan perempuan dalam rumah tangga nelayan di 

Pulau Pasaran. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka ditentukan rumusan masalah 

penelitian ini adalah : 

1) Bagaimana peranan perempuan pada kegiatan produktif, reproduktif, dan 

sosial dalam rumah tangga nelayan ? 

2) Faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan peranan perempuan pada 

kegiatan produktif dalam rumah tangga nelayan ? 
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3) Berapa banyak sumbangan pendapatan istri nelayan pada kegiatan produktif 

terhadap pendapatan keluarga ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1) Mengetahui peranan perempuan pada kegiatan produktif, reproduktif, dan 

sosial dalam rumah tangga nelayan. 

2) Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan peranan perempuan 

pada kegiatan produktif  dalam rumah tangga nelayan. 

3) Mengetahui sumbangan pendapatan istri nelayan pada kegiatan produktif 

terhadap pendapatan keluarga. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam rangka:  

1) Untuk meningkatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan pada umumnya  

2) Memberi manfaat bagi peneliti agar memahami bagaimana sebenarnya 

peranan perempuan dalam meningkatkan ekonomi keluarga nelayan. 

3) Sebagai sumbangan bagi pihak yang ingin memperluas wacana dan 

pengetahuan seputar peranan yang dilakukan perempuan pesisir bagi 

pemenuhan kebutuhan keluarga nelayan.



II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

A. Peranan  

Peranan (role) merupakan proses dinamis dari kedudukan (status). Apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Kedudukan dengan 

peranan tidak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada 

yang lain dan sebaliknya (Soekanto, 2009). Levinson dalam (Soekanto, 

2009) mengatakan peranan mencakup tiga hal, antara lain : 

1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 

merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 

seseorang dalam kehidupan bermasyarakat.  

2) Merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi.  

3) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 

bagi struktur sosial masyarakat. 

Peranan didefinisikan sebagai seperangkat harapan-harapan yang 

dikenakan kepada individu yang menempati kedudukan sosial tertentu. 

Peranan ditentukan oleh norma-norma dalam masyarakat, maksudnya kita 

diwajibkan untuk  melakukan hal-hal yang diharapkan masyarakat di 

dalam pekerjaan kita, di dalam keluarga dan di dalam peranan-peranan 

yang lain.
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Peranan sosial yang ada dalam masyarakat dapat diklasifikasikan menurut 

bermacam-macam cara sesuai dengan banyaknya sudut pandang. Secara 

garis besar peranan dibagi menurut pelaksanaannya dan cara 

memperolehnya yaitu:  

1)  Berdasarkan pelaksanaannya 

a) Peranan yang diharapkan (expected roles): cara ideal dalam 

pelaksanaan peranan menurut penilaian masyarakat. Masyarakat 

menghendaki peranan yang diharapkan dilaksanakan secermat-

cermatnya dan peranan ini tidak dapat ditawar dan harus 

dilaksanakan seperti yang ditentukan.  

b) Peranan yang disesuaikan (actual roles), yaitu cara bagaimana 

peranan itu dijalankan. Peranan ini pelaksanaannya lebih luwes, 

dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi tertentu. 

2)  Berdasarkan cara memperolehnya 

a) Peranan bawaan (ascribed roles), yaitu peranan yang diperoleh 

secara otomatis, bukan karena usaha, misalnya: peranan sebagai 

seorang ibu, nenek, dan lain-lain.  

b) Peranan pilihan (achieved roles), yaitu peranan yang diperoleh atas 

dasar keputusannya sendiri, misalnya seseorang yang memilih 

untuk kuliah. 

 

B. Perempuan Dan Nelayan 

1) Pengertian Perempuan 

Perempuan merupakan makhluk lemah lembut dan penuh kasih sayang 

karena perasaannya yang halus. Secara umum sifat perempuan yaitu 

keindahan, kelembutan serta rendah hati dan memelihara. Perbedaan 

secara anatomis dan fisiologis menyebabkan pula perbedaan pada 

tingkah lakunya, dan timbul juga perbedaan dalam hal kemampuan, 

selektif terhadap kegiatan-kegiatan internasional yang bertujuan dan 

terarah dengan kodrat perempuan. 
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Menurut (Subhan, 2004), mengatakan perempuan berasal dari kata empu 

yang artinya dihargai. Lebih lanjut Subhan menjelaskan pergeseran 

istilah dari wanita ke perempuan. Kata wanita dianggap berasal dari 

bahasa sansekerta, dengan dasar kata wan yang berarti nafsu, sehingga 

kata wanita mempunyai arti yaitu dinafsui dan merupakan objek seks. 

Jadi secara simbolik mengubah penggunaan kata wanita ke perempuan 

adalah mengubah objek jadi subjek. Tetapi, dalam Bahasa Inggris wan 

ditulis dengan kata Want atau Men dalam Bahasa Belanda, Wun dan 

Schen dalam Bahasa Jerman. Kata tersebut mempunyai arti Like, Wish, 

Desire, Aim. Kata Want dalam bahasa inggris bentuk lampaunya Wanted. 

Jadi, wanita adalah who is being wanted (seseorang yang dibutuhkan) 

yaitu seseorang yang diingini. 

 

2) Perempuan Bekerja 

Perempuan bekerja, dikemukakan oleh Sayogyo (1983), karena alasan 

ekonomi, yaitu untuk membantu suami dalam menambah pendapatan 

untuk mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga. Sementara itu, 

berdasarkan pengamatan dan informasi dari masyarakat umum, ada pula 

perempuan yang bekerja untuk mengisi waktu luang, ingin mencari uang 

sendiri dan mencari pengalaman, tetapi tidak sedikit pula perempuan 

yang mencari nafkah utama disebabkan suaminya tidak bekerja karena 

sakit atau bahkan ada yang karena malas bekerja. 

 

Herawati (2000) mengungkapkan bahwa semakin tinggi jumlah 

perempuan yang bekerja di luar rumah dapat disebabkan oleh tuntutan 

ekonomi keluarga, meningkatnya pendidikan, terbukanya kesempatan 

kerja bagi perempuan dan teknologi yang semakin maju. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa alasan perempuan mencari penghasilan tambahan, yaitu 

uang, peranan sosial, dan pengembangan diri. Hasil laporan penelitian 

Wellington menyebutkan bahwa perempuan pasifik memberikan 
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kontribusi ekonomi pada keluarganya, kontribusi tersebut digunakan 

untuk biaya pengeluaran hidup sehari-hari (Koloto, 2005). 

Bahwa perempuan memilih untuk bekerja karena penghasilan yang 

diperoleh suami atau anggota keluarga laki-laki lain dalam rumah tangga 

tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari. Bekerja di sekitar rumah juga 

dilakukan sebagai suatu strategi kaum perempuan dengan tujuan ganda 

yakni memperoleh penghasilan sambil diri bahwa pekerjaan-pekerjaan 

domestik tetap terlaksana sebagaimana diharapkan. Meskipun demikian 

pekerjaan yang mereka lakukan masih sering dipandang sebagai pengisi 

waktu luang atau pekerjaan sambilan yang menunjukkan posisi ekonomi 

yang subordinat. 

 

3) Pengertian Nelayan 

Nelayan merupakan istilah yang sangat umum dan pekerjaan nelayan 

terdapat berbagai sub bagian yang saling berkaitan. Makna nelayan 

adalah setiap orang yang mencari dan atau menangkap ikan di laut 

maupun di danau. Merujuk pengertian nelayan dalam Undang-Undang 

Perikanan No 45 tahun 2009 pasal 1 ayat 10, nelayan adalah orang yang 

mata pencahariannya menangkap ikan. Sedangkan istilah nelayan kecil 

terdapat dalam Undang-Undang Nomor 45 tahun 2009 pasal 1 ayat 11. 

Yang artinya nelayan kecil adalah orang yang mata pencahariannya 

menangkap ikan untuk kebutuhan sehari-hari yang menggunakan kapal 

perikanan berukuran paling besar 5 (lima) Gross Ton (GT). Sedangkan 

menurut definisi Dirjen Perikanan Departemen Pertanian (Tahun 1988) 

yang disebut nelayan adalah orang yang secara aktif dengan melakukan 

pekerjaan dalam operasi penangkapan binatang atau tanaman air dengan 

tujuan sebagian atau seluruhnya untuk dijual (Satria, 2012). 

 

Nelayan dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu nelayan buruh, nelayan 

juragan dan nelayan perorangan. Nelayan buruh adalah nelayan yang 

bekerja dengan alat tangkap milik orang lain. Sebaliknya nelayan juragan 
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adalah nelayan yang memiliki alat tangkap yang dioperasikan oleh orang 

lain. Sedangkan nelayan perorangan adalah nelayang yang memiliki 

peralatan tangkap sendiri dan dalam pengoperasiannya tidak melibatkan 

orang lain (Subri, 2005). 

 

Kata lain nelayan tradisional adalah orang menangkap ikan dengan alat-

alat yang merupakan warisan tradisi leluhurnya. Umumnya alat-alat 

tersebut murah, mudah dan ramah lingkungan. Mudah karena biasanya 

merupakan keterampilan turun temurun, murah karena berasal dari 

bahan-bahan di sekitar kampung, ramah lingkungan karena tidak 

merusak dan hanya untuk keperluan hidup secukupnya. Menjadi nelayan 

tradisional tidak semata-mata merupakan kegiatan ekonomi survival 

semata, namun juga mengandung pengertian ekonomi dan kebudayaan. 

Bagi nelayan tradisional, relasi manusia dan laut adalah relasi ekonomi 

dan kebudayaan secara bersamaan. Pandangan banyak pihak, pengertian 

nelayan tradisional masih banyak mengkategorikan pengertian nelayan 

tradisional hanya sebagai seorang lelaki yang bekerja mencari ikan. 

Pengertian nelayan tradisional yang hanya seorang laki-laki adalah 

pengertian bias gender dan tidak faktual. Kenapa demikian, karena 

hampir semua kampung nelayan, peran perempuan rantai produksi 

perikanan sangatlah besar dan signifikan. Para perempuan justru terlibat 

mulai dari persiapan melaut, mencari ikan dan terlibat dalam pengelolaan 

hasil produksi (Satria, 2012). 

 

Penangkapan ikan dan pengumpulan hasil laut lainnya merupakan mata 

pencaharian pokok usaha nelayan. Pada dasarnya usaha penangkapan 

ikan yang dilakukan usaha nelayan secara teknis ekonomis merupakan 

suatu proses produksi yang bersifat ekstraktif, yakni mengambil hasil 

alam tanpa mengembalikan sebagian hasilnya untuk keperluan produksi 

dikemudian hari (Mubyarto, 1985). 
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C.  Beban Ganda (Double Burden) 

 

Beban ganda (double burden) adalah adanya perlakuan terhadap salah satu 

jenis kelamin dimana yang bersangkutan bekerja jauh lebih banyak 

dibandingkan dengan jenis kelamin lainnya. Adanya anggapan bahwa 

perempuan secara alamiah memiliki sifat memelihara, merawat, mengasuh 

dan rajin, mengakibatkan semua pekerjaan domestik rumah tangga 

menjadi tanggung jawab kaum perempuan, karena itu bagi perempuan 

yang bekerja diluar rumah, selain bekerja di wilayah publik, mereka juga 

masih harus mengerjakan pekerjaan domestik (Pujiwulansari, 2011). 

 

Adanya anggapan dalam masyarakat kita bahwa kaum perempuan bersifat 

memelihara, rajin, dan tidak cocok menjadi kepala rumah tangga, maka 

akibatnya semua pekerjaan domestik menjadi tanggung jawab kaum 

perempuan. Oleh karena itu, beban kerja perempuan yang berat dan 

alokasi waktu yang lama untuk menjaga kebersihan dan kerapian rumah 

tangga; mulai dari memasak, mencuci pakain, merawat anak, 

membersihkan rumah, dan sebagainya. Di Kalangan keluarga miskin, 

beban berat harus dikerjakan sendiri, apalagi selain harus mengerjakan 

tugas-tugas domestik, mereka masih juga dituntut harus bekerja, sehingga 

perempuan miskin memikul beban kerja ganda.Sedangkan bagi keluarga 

kaya, beban kerja ini kemudian dilimpahkan kepada pembantu rumah 

tangga. Pembantu rumah tangga inilah yang menjadi korban dari bias 

gender di masyarakat. Mereka bekerja berat dan lebih lama, tanpa 

perlindungan dan tanpa adanya kebijakan Negara. 

 

Sebagai akibat bias gender, beban kerja diperkuat lagi dengan pandangan 

masyarakat bahwa semua pekerjaan yang dilakukan perempuan dalam 

rumah tangga (domestik) dianggap sebagai ”pekerjaan perempuan” karena 

dianggapnya rendah dibanding jenis pekerjaan yang dianggap “pekerjaan 

lelaki” dan dianggap tidak produktif, sehingga tidak diperhitungkan dalam 

statistik ekonomi Negara, dan sebagai konsekuensinya upah perempuan 
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lebih rendah dibanding laki-laki, bahkan pada jenis pekerjaan yang sama 

(Dwi dan Bagong, 2007). Dalam kaitannya dengan beban ganda tersebut, 

Moser (1993) dalam Novita (2022) menyebutkan bahwa perempuan tidak 

saja berperan ganda, akan tetapi perempuan memiliki triple role (triple 

burden): 

a. Peran Produktif  

Peran produktif pada dasarnya hampir sama dengan peran transisi, 

yaitu peran dari seorang perempuan yang memiliki peran tambahan 

sebagai pencari nafkah tambahan bagi keluarganya. 

 

b. Peran Reproduktif  

Tugas wanita sebagai ibu, ia adalah pemelihara rumah tangga, 

pengatur, berusaha dengan sepenuh hati agar keluarga sebagai sendi 

masyarakat akan berdiri dengan tegak, megah, aman, tentram dan 

sejahtera, hidup berdampingan dengan dan di dalam masyarakat 

ramai. Sebagai ibu ia juga menciptakan suasana persahabatan, 

kekeluargaan dengan keluarga-keluarga lainnya dalam lingkungan 

dimana ia hidup. 

 

c. Peran Sosial  

Peran sosial pada dasarnya merupakan suatu kebutuhan dari para ibu 

rumah tangga untuk mengaktualisasikan dirinya dalam masyarakat. 

Peran ini lebih mengarah pada proses sosialisasi daripada ibu rumah 

tangga. Tingkat peranan itu berbeda-beda disebabkan oleh budaya dan 

kondisi alam setempat kaum wanita harus mengadakan pilihan yang 

mantap dengan mengetahui kemampuannya. Kenyataan, menunjukan 

makin banyak tugas rangkap yaitu sebagai ibu rumah tangga dan 

sekaligus sebagai wanita karir 
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D. Usaha Nelayan 

Pada umumnya dalam pengusahaan perikanan laut terdapat tiga jenis nelayan, 

yaitu; nelayan pengusaha, nelayan campuran dan nelayan penuh. Nelayan 

pengusaha yaitu pemilik modal yang memusatkan penanaman modalnya dalam 

operasi penangkapan ikan. Nelayan campuran yaitu seorang nelayan yang juga 

melakukan pekerjaan yang lain di samping pekerjaan pokoknya sebagai nelayan. 

Sedangkan nelayan penuh ialah golongan nelayan yang hidup sebagai 

penangkap ikan di laut dan dengan memakai peralatan sederhana atau 

tradisional. Namun demikian apabila sebagian besar pendapatan seseorang 

berasal dari perikanan (darat dan laut) ia disebut sebagai nelayan. (Mubyarto, 

2002). Tingkat pendapatan rumah tangga tergantung kepada jenis-jenis kegiatan 

yang dilakukan. Jenis kegiatan yang mengikut serta kan modal atau keterampilan 

mempunyai produktivitas tenaga kerja lebih tinggi, yang pada akhirnya mampu 

memberikan pendapatan yang lebih besar (Winardi, 1988). 

1. Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Pendapatan Nelayan 

Terdapat tiga faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan usaha nelayan, 

yaitu : 

1) Teknologi  

Peralatan yang digunakan oleh nelayan dalam penangkapan ikan 

(produksi) adalah alat penerangan (lampu) dan jaring. Peralatan atau 

modal usaha nelayan adalah nilai dari pada peralatan yang digunakan 

seperti:  

● Harga perahu, apakah mempergunakan mesin besar atau kecil yang 

dimiliki nelayan. 

● Harga dari peralatan penangkapan ikan, misalnya jaring dan lain-

lain.  

 

2) Sosial Ekonomi  

a) Umur. Seseorang yang telah berumur 15 tahun ke atas baru disebut 

sebagai nelayan, dibawah umur tersebut walaupun ia melaut tidak 
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disebut sebagai nelayan. Umur juga mempunyai pengaruh terhadap 

pendapatan walaupun pengaruhnya tidak terlalu besar. 

 

b) Musim. Musim sangat berpengaruh kepada keadaan kehidupan 

nelayan yaitu musim barat dan musim timur. Dalam satu tahun ada 

dua musim yaitu musim timur dari bulan Maret sampai Agustus, 

umumnya gelombang besar, pasang tinggi,arus deras, curah hujan 

selalu terjadi, keadaan demikian ini pada umumnya nelayan sangat 

jarang ke laut karena takut bahaya, jadi produksi sedikit dan harga 

ikan akan tinggi. Pada musim barat biasanya dari September 

sampai Februari keadaan pasang tidak terlalu tinggi, arus tidak 

terlampau deras, gelombang tidak terlampau besar. Pada musim 

inilah nelayan banyak mendapat ikan. Disamping kedua musim 

tersebut dalam setahun, ada lagi pengaruh musim bulanan yaitu 

pada bulan purnama. Pada bulan purnama atau terang arus akan 

deras dan pasang akan tinggi. Sebaliknya pada bulan gelap, 

gelombang akan kecil, arus tidak bergerak yang disebut dengan 

istilah pasang mati. Pada kedua keadaan ini nelayan akan kurang 

mendapatkan ikan dan harga ikan akan tinggi apalagi pada musim 

timur keadaan ini umumnya nelayan tidak akan turun melaut, 

walaupun turun melaut hanya dipinggir saja. Kegiatan spekulatif 

dalam penangkapan ikan semakin meningkat ketika kondisi 

tangkap melanda. Dalam keadaan yang demikian, sulit 

membedakan antara masa musim ikan dan masa paceklik. 

a. Ikan adalah komoditi yang mudah rusak dan busuk, jadi 

penyampaiannya dari produsen (nelayan) kepada konsumen 

harus cepat agar kualitas atau kondisinya tidak rusak atau busuk 

kalau ikan itu diolah. Kondisi atau keadaan ikan ini sangat 

berpengaruh kepada harga ikan, demikian juga nilai gizinya. Jadi 

dalam hal ini dilihat nilai efisiensi dari penggunaan tata niaga 

perikanan tersebut, dari produsen ke konsumen berarti semakin 
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baik dan semakin efisien tata niaganya dan kriterianya adalah 

sebagai berikut:  

 

Panjang atau pendeknya saluran distribusi yang dilalui oleh hasil 

produksi dalam hal ini ikan dari nelayan sampai kepada konsumen. 

Banyak atau sedikitnya dari jumlah pos-pos yang terdapat pada 

saluran distribusi tersebut. Apabila banyak mengakibatkan panjang 

(jauhnya) jarak antara produsen dan konsumen akhir yang artinya 

makin tidak efisien. Menambah keuntungan atau tidak yaitu setiap 

pos saluran distribusi tersebut apakah menambah keuntungan atau 

tidak bagi nelayan. Hal ini kita bandingkan dari kemungkinan-

kemungkinan yang ada dan meneliti apakah ada korelasi antara hal-

hal diatas tadi akan menambah atau memperbesar pendapatan 

nelayan. Meningkatnya tangkapan nelayan berarti meningkatkan 

kesejahteraan nelayan tersebut. Demikian juga hal tersebut 

menunjang program pemerintah yaitu pengentasan kemiskinan. 

(Kusnadi, 2003). 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu dapat diartikan sebagai suatu hal yang menjadi acuan 

penulis dalam melakukan penelitian. Kajian penelitian terdahulu diperlukan 

sebagai bahan referensi bagi penulis untuk menjadi pembanding antara 

penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya. Berikut ini adalah 

penelitian terdahulu yang dijadikan acuan dalam Tabel 3. 
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Tabel 3. Penelitian Terdahulu 

No Nama Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Listiyandra (2016) Kontribusi Wanita Nelayan 

Dalam Upaya Pemenuhan 

Kebutuhan Ekonomi Keluarga 

Nelayan Di Muara Angke 

Kecamatan Penjaringan 

Jakarta Utara 

Rata-rata kontribusi 

Wanita nelayan terhadap 

pendapatan di Muara 

Angke sebesar 30,25%. 

Faktor yang 

mempengaruhi wanita 

nelayan bekerja 

diantaranya pendidikan 

dan motivasi bekerja. 

Faktor usia tidak 

mempengaruhi wanita 

nelayan bekerja. Faktor 

yang mempengaruhi 

pendapatan wanita 

nelayan diantaranya 

curahan waktu kerja dan 

jenis pekerjaan. Rata-rata 

curahan waktu kerja 

wanita nelayan untuk 

kegiatan produktif 

adalah 148,63 jam per 

bulan atau sekitar 5,72 

jam perhari. Curahan 

waktu kerja dan jenis 

pekerjaan berpengaruh 

positif terhadap 

pendapatan wanita 

nelayan masing – masing 

sebesar 16,3% dan 

13,5%. Faktor lama 

bekerja tidak 

berpengaruh terhadap 

pendapatan wanita 

nelayan. 

2. Irwina (2016) Peran Perempuan Pada Usaha 

Ternak Sapi Potong Yang 

Terintegrasi dengan Tanaman 

di Kelurahan Macanang, 

Kecamatan Tanete Riattang 

Barat, Kabupaten Bone 

Perempuan memperoleh 

manfaat dari usaha 

ternak sapi potong yang 

terintegrasi dengan 

tanaman dalam hal 

peningkatan pendapatan 

keluarga. Pengetahuan 

usaha sapi potong 

dengan sistem integrasi 

bertambah, dan 

peningkatan kerjasama 

yang baik antar anggota 

kelompok tani-ternak. 
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Tabel 3. Lanjutan 

No Nama Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

3.  Sari (2019) Pekerja Wanita Pengolah Ikan 

Teri Di Pulau Pasaran 

Kelurahan Kota Karang 

Kecamatan Teluk Betung 

Timur Kota Bandar Lampung 

Kegiatan pengolahan 

ikan teri yang dikerjakan 

pekerja wanita pengolah 

ikan teri, terdapat dua 

jenis kegiatan yakni 

penyortir ikan teri dan 

pembelah ikan teri. 

Peralatan yang 

digunakan adalah milik 

sendiri dan bukan milik 

sendiri. lama masa kerja 

Wanita adalah lebih dari 

5 tahun. Pekerja 

mempunyai curahan jam 

kerja tinggi dan rendah. 

Pekerja wanita 

Mendapatkan sistem 

pembagian upah 

berdasarkan waktu yang 

diberikan secara harian. 

4. Rika (2016) Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kontribusi 

Wanita Penyadap Karet 

Terhadap Pendapatan 

Keluarga (Studi Kasus Di 

Desa Sawang Lebar 

Kecamatan Air Napal 

Kabupaten Bengkulu Utara) 

Hasil analisis regresi 

linear sederhana antara 

alokasi waktu kerja 

wanita penyadap karet 

terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap 

pendapatan keluarga, 

yaitu sebesar 59%, 

antara pendapatan wanita 

penyadap karet terhadap 

pendapatan keluarga 

sebesar 54%. Tingkat 

pendidikan formal 

berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan 

keluarga, yaitu sebesar 

26%. Lama bekerja 

Wanita penyadapan karet  

tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap 

Pendapatan keluarga. 

Umur wanita penyadap 

karet tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan 

terhadap pendapatan 

keluarga. Hasil analisis 

regresi linear berganda 

mengidentifikasi bahwa 

secara  bersama-sama 

alokasi waktu kerja, 

pendapatan wanita 

penyadap, pendidikan, 

jumlah tanggungan  
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Tabel 3. Lanjutan  

No Nama Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

   keluarga, lama bekerja 

dan umum berpengaruh 

terhadap variabel 

dependen yaitu 

pendapatan keluarga, 

sebesar 69%. 

5.   Jeiske (2015) Peran Ganda Ibu Rumah 

Tangga Dalam Meningkatkan 

Ekonomi Keluarga di Desa 

Tarohan 

Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa 

ternyata apabila ibu-ibu 

berperan di luar rumah 

tangga, maka akan 

meningkatkan 

pendapatan keluarga, dan 

telah teruji berdasarkan 

analisis dan pembahasan 

data yang diperoleh dari 

lapangan. Hal ini dapat 

terlihat melalui peran ibu 

rumah tangga yang 

bekerja sebagai pegawai 

negeri, pedagang kue 

dalam bentuk pesanan 

besar, pedagang 

makanan dalam bentuk 

rantangan, buruh industri 

rumah tangga, menjahit 

dalam bentuk pesanan 

partai besar, pedagang 

dalam bentuk warung, 

maka ibu-ibu rumah 

tangga yang bekerja di 

bidang ini mendapatkan 

penghasilan  keluarganya 

adalah meningkat. 

Berdasarkan hasil  

penelitian bahwa 

ternyata ibu-ibu rumah 

tangga di desa Tarohan 

Kecamatan Beo 

Kabupaten Talaud 

karena faktor kondisi 

geografis menjadi lebih 

kreatif dalam hidupnya 

dan sebagian besar ibu-

ibu berperan ganda 

sebagai seorang istri dan  

ibu tetapi juga berperan 

sebagai pencari nafkah 

untuk membantu 

meningkatkan 

perekonomian keluarga 

tanpa meninggalkan  
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Tabel 3. Lanjutan 

 Nama Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

   tugas pokoknya. 

6.   Murad (2016) Kontribusi Pendapatan 

Tenaga Kerja Wanita pada 

Usaha Pembuatan Tempe 

Terhadap Pendapatan 

Keluarga 

Keterlibatan wanita 

dalam tahapan kerja 

usaha pembuatan tempe 

adalah pada 

pembungkusan dan 

pemeraman. Kontribusi 

pendapatan keluarga di 

daerah penelitian sebesar 

29,66% serta alasan 

wanita bekerja pada 

usaha pembuatan tempe 

adalah untuk menambah 

pendapatan keluarga. 

7. Nessreni dan Virna 

(2015) 

Motivasi Wanita Bekerja dan 

Pengaruhnya Terhadap 

Kontribusi Pendapatan Wanita 

dalam Membantu Pendapatan 

Keluarga Di kecamatan 

Marpoyan Damai Kota 

Pekanbaru 

Motivasi wanita bekerja 

yang paling besar adalah 

untuk meningkatkan 

pendapatan keluarga, 

yakni mencapai 67% 

responden. Faktor yang 

mendorong wanita 

bekerja adalah karena 

dirinya sendiri, yakni 

sebesar 72. Secara 

parsial, pendapatan 

wanita dan jumlah 

tanggungan keluarga 

mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap 

kontribusi pendapatan 

wanita untuk pendapatan 

keluarga. 

8. Rahmah, dan Wati 

(2017) 

Peran Wanita Dalam 

Usahatani Padi Sawah Di 

Desa Lawada Kecamatan 

Sawerigadi Kabupaten Muna 

Barat 

Peran dan alokasi waktu 

wanita tani dalam 

usahatani padi sawah di 

Desa Walada berada 

pada kategori tinggi dan 

besarnya alokasi waktu 

wanita tani pada 

usahatani padi sawah 

berada pada kategori 

sedang. 

9.   Sari (2016) Peran Istri Dalam Membantu 

Perekonomian Keluarga Di 

Desa Tanjung Selamat 

Kecamatan Padang Tualang 

Kabupaten Langkat. 

Peran perempuan sangat 

kuat dalam membantu 

perekonomian keluarga 

dengan penghasilan yang 

sangat lumayan. 

Perempuan pembuat dan  
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Tabel 3. Lanjutan 

 Nama Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

   penjual kue dapat mengisi sektor-

sektor penting dalam keluarga. 

Yaitu sektor pendidikan, 

kesehatan, ekonomi dan sosial. 

Dengan bekerjanya istri secara 

otomatis peran istri menjadi 

ganda, yaitu menjadi ibu rumah 

tangga dan sebagai perempuan 

pekerja. 

 

10. Rokhmah, Suprapti, 

Munir (2019) 

Karakteristik Istri Nelayan 

Dalam Upaya Meningkatkan 

Pendapatan Keluarga Pesisir 

Pantura Di Desa King-King 

Kecamatan Tuban Kabupaten 

Tuban 

Hasil dari penelitian ini 

bahwa 30 responden istri 

nelayan menunjukkan 

berpenghasilan high 

income group (> Rp. 

900.000,-/bulan) 

sebanyak 23 (76,66%) 

dan berpenghasilan 

middle income group 

(Rp.450.000 – 

Rp.900.000/bulan) 

sebanyak 7 (3,33 %). 

Secara berurutan 

kontribusi istri nelayan 

di Desa King-king 

adalah berdagang (57 

%), buruh karyawan (13 

%), pengusaha (7 %), 

pembantu rumah tangga 

(10 %), dan serabutan 

(13 %). Meningkatkan 

peran istri dalam bekerja 

merupakan salah satu 

usaha strategis saat ini 

untuk meningkatkan 

pendapatan rumah 

tangga dan membantu 

mencukupi kebutuhan 

keluarga. 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Studi mengenai perempuan dan peranannya selalu saja dihubungkan dengan 

kehidupan keluarga, kedudukan dan peranannya dalam sistem kekerabatan 

serta sistem kemasyarakatan yang lebih luas. Kalau kita melihat perempuan 

secara idealnya maka yang kita lihat adalah perempuan sebagai istri, 

mengabdi kepada suami, mengurus rumah tangga dan pengasuh bagi anak-
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anaknya. Hal semacam ini adalah tuntutan logis dari seorang perempuan 

sesuai dengan kodratnya sebagai istri bagi suaminya dan sebagai ibu bagi 

anak-anaknya. Keluarga adalah kesatuan dari sejumlah orang yang saling 

berinteraksi dan berkomunikasi yang terdiri dari suami, isteri dan anak-anak. 

 

Suami sebagai pencari nafkah kini mulai tergeser fungsinya sebagai pencari 

nafkah oleh kehadiran isteri/perempuan dimana isteri/perempuan sekarang 

telah memiliki peran ganda yaitu peran sebagai pencari nafkah dan peran 

sebagai ibu rumah tangga yang harus meluangkan waktunya untuk keluarga 

khususnya anak sehingga tercipta ketahanan keluarga. Pendapatan 

perempuan dipengaruhi oleh karakteristik sosial ekonomi yaitu umur, tingkat 

pendidikan formal, lama bekerja, jumlah tanggungan keluarga dan curahan 

tenaga kerja. Karena perempuan semakin dituntut peranannya bukan hanya 

sebagai ibu rumah tangga melainkan juga sebagai orang yang berperan dalam 

menyumbangkan pendapatan pada keluarga. 

 

Pada keluarga ekonomi rendah hal ini merupakan strategi bertahan hidup, 

sehingga mau tidak mau istri harus bekerja di sektor publik. Peran ganda yang 

dilakukan seorang istri otomatis akan memberikan beban ganda. Hal ini 

mengharuskan perempuan untuk mampu menjaga keseimbangan antara 

tugasnya sebagai ibu rumah tangga dan bekerja. Penelitian ini difokuskan 

pada peran ganda, dan strategi menyeimbangkan antara keluarga dan 

pekerjaan. Pada penelitian ini diduga terdapat hubungan antara peran ganda 

dengan daya tahan ekonomi keluarga. Peranan dan kedudukan perempuan 

terbagi atas dua bagian yaitu peranan dan kedudukan dalam kegiatan ekonomi 

dan nonekonomi. Peranan dan kedudukan perempuan dalam kegiatan 

ekonomi meliputi usaha untuk mencari nafkah dalam memperoleh 

penghasilan keluarga. Peranan dan kedudukan perempuan dalam kegiatan 

non ekonomi sebagai tenaga kerja domestik yang berhubungan dengan 

masalah – masalah mengurus rumah tangga dan kegiatan – kegiatan sosial 
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bermasyarakat. Partisipasi perempuan dalam kegiatan menopang 

perekonomian bukanlah hal yang baru.  

 

Perempuan bekerja untuk mendapatkan penghasilan disebabkan oleh 

beberapa hal, salah satunya kebutuhan untuk menambah penghasilan 

keluarga. Makin meluasnya kesempatan kerja untuk perempuan  juga menjadi 

faktor perempuan untuk bekerja. Berdasarkan hal diatas penulis tertarik 

meneliti peranan perempuan dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat 

sejauh mana peranan perempuan dan faktor-faktor yang berhubungan dengan 

peranan perempuan dalam penyumbang pendapatan keluarga nelayan. 

Pendapat di atas mengacu pada pendapat Soekanto (1992) yaitu aspek 

dinamis dari kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak-hak 

dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia telah menjalankan 

suatu peranan. 

 

Perempuan yang bekerja di sektor primer (agraris), sektor sekunder (industri) 

dan sektor tersier (jasa) ketiganya merupakan sektor yang memiliki peran 

dalam membantu perekonomian keluarga disebut variabel Y, sedangkan 

faktor-faktor yang berhubungan pada peranan wanita dalam menyumbang 

pendapatan keluarga mengacu pada teori Sayogyo (1983) dan hasil penelitian 

dari Rika (2016) yaitu, alokasi jam kerja dan jumlah tanggungan keluarga. 

 

Umur responden, menurut BPS (2013), umur responden merupakan usia 

responden dari awal kelahiran sampai pada saat penelitian dilakukan. Umur 

diukur dalam satuan tahun. Umur diklasifikasikan menjadi tiga kelas sesuai 

dengan Angkatan Kerja Nasional yaitu tahun belum produktif (<15), tahun 

produktif (15-64), dan tahun tidak produktif (>64). Berdasarkan klasifikasi 

BPS dapat dilihat bahwa, umur sangat mempengaruhi peranan perempuan 

dalam memperoleh pendapatan rumah tangga, semakin tua umur maka 

semakin berkurang keinginan perempuan untuk bekerja mengingat kondisi 

yang menurun. perempuan yang lebih muda cenderung mempunyai 
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kemampuan, kemauan dan tenaga yang produktif untuk berperan serta dalam 

suatu pekerjaan. 

 

Tingkat pendidikan formal, Notoatmodjo (2003) mendefinisikan secara 

umum pendidikan adalah segala upaya yang direncanakan untuk 

mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga 

mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan. Hal ini 

sangat berhubungan dalam peranan perempuan dalam keluarga nelayan 

dalam menyumbang pendapatan rumah tangga. Tingkat pendidikan formal 

akan mempengaruhi sikap dan tindakan serta pola pikir perempuan. 

 

Lama bekerja, semakin lama seseorang bekerja dalam organisasi maka akan 

semakin berpengalaman orang tersebut sehingga kecakapan kerjanya 

semakin baik. (Ranupendoyo, 2005). Semakin lama waktu yang telah dilalui 

responden dalam kegiatan bekerja maka semakin banyak pengalaman yang 

didapatnya. Ukuran yang digunakan adalah satuan tahun. 

 

 

Jumlah tanggungan keluarga, tanggungan keluarga merupakan salah satu 

alasan utama bagi para wanita rumah tangga turut serta dalam membantu 

suami untuk memutuskan diri untuk bekerja memperoleh penghasilan. 

Semakin banyak responden mempunyai anak dan tanggungan, maka waktu 

yang disediakan responden untuk bekerja semakin efektif. Efektivitas waktu 

ini adalah berguna untuk meningkatkan penghasilan responden sendiri 

(Situngkir, 2007). Dengan demikian, semakin banyak jumlah tanggungan 

keluarga maka semakin besar pula pendapatan yang dibutuhkan untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga yang ditanggung. 

 

Motivasi wanita bekerja, menurut Nesneri (2014) motivasi merupakan faktor 

penentu yang paling dasar dari keinginan dan perilaku seseorang karena dari 

motivasi atau dorongan tersebut akan memperkuat adanya keinginan 

berkontribusi terhadap pendapatan keluarga. Mengingat  
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terjadinya peningkatan ekonomi rumah tangga. 

Kerangka pemikiran tentang peranan perempuan dalam rumah tangga 

nelayan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dapat dilihat pada Gambar 

1. 

 

 

 

  

 

 

 

 

\ 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:    : Diuji  

    : Tidak diuji 

 

Gambar 1. Kerangka berpikir peranan perempuan dalam rumah tangga nelayan di   

Pulau Pasaran Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar Lampung. 

 

 

2.4 Hipotesis 

1. Adanya hubungan antara umur (X₁) dengan peranan produktif ibu rumah 

tangga nelayan (Y). 

Nelayan 

Kepala Rumah 

Tangga 

Ibu Rumah 

Tangga 

Faktor- Faktor yang 

berhubungan dengan 

peranan perempuan dalam 

rumah tangga nelayan (X) 

Peranan 

Reproduktif 

Peranan 

Perempuan (Y) 

Peranan 

Sosial 
Peranan 

Produktif 
X₁ = umur  

X₂ = tingkat pendidikan 

formal Pendapatan Ibu 

RT nelayan 

X₃ = Lama Bekerja 

X₄ = Jumlah Tanggungan 

Keluarga 
Sumbangan Ibu 

RT terhadap 

pendapatan 

Keluarga X₅ = Motivasi 
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2. Adanya hubungan antara tingkat pendidikan formal (X₂) dengan peranan 

produktif ibu rumah tangga nelayan (Y). 

3. Adanya hubungan antara lama bekerja (X₃) dengan peranan produktif ibu 

rumah tangga nelayan (Y). 

4. Adanya hubungan antara jumlah tanggungan keluarga (X₄) dengan peranan 

produktif ibu rumah tangga nelayan (Y). 

5. Adanya hubungan antara motivasi (X₅) dengan dengan peranan produktif 

ibu rumah tangga nelayan (Y).



III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Konsep dasar dan definisi operasional merupakan pengertian dari variabel yang 

menjadi objek penelitian yang datanya dapat diperoleh dan dapat dianalisis 

sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini mencakup variabel-variabel 

penelitian yang terdiri dari X dan Y. Variabel bebas atau independent variabel 

yang merupakan variabel X adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel 

lainnya. Variabel terikat atau variabel dependen yang merupakan variabel Y 

adalah variabel yang sifatnya terikat yang dapat dipengaruhi variabel lain. 

Variabel X mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi peranan Wanita 

dalam pendapatan, variabel Y mencakup peranan perempuan. 

Penjelasan dari konsep dasar dan definisi operasional dalam penelitian ini 

antara lain : 

1. Variabel X 

Faktor-faktor peranan (X) ialah peristiwa atau keadaan yang dapat 

mempengaruhi suatu keadaan dalam rumah tangga nelayan pada kegiatan 

produktif 

Definisi operasional dan klasifikasi pada variabel X dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Definisi operasional dan klasifikasi variabel X 

No. Variabel X Definisi operasional Klasifikasi Pengukuran 

1. Umur (X₁) Usia responden dari awal 

kelahiran sampai penelitian 

dilaksanakan 

Tua  

Setengah 

baya  

Muda 

Tahun 

2.  Tingkat 

pendidikan 

formal (X₂) 

Banyaknya jumlah tahun 

sukses responden dalam 

menempuh jenjang 

pendidikan formal 

Tinggi  

Sedang  

Rendah 

Tahun  

3. Lama bekerja 

(X₃) 

Banyaknya jumlah tahun 

pengalaman bekerja yang 

dilakukan dalam kegiatan 

produktif setelah selesai 

menempuh pendidikan 

Baru 

Sedang 

Lama 

Tahun  

4.  Jumlah 

tanggungan 

keluarga (X₄) 

Banyaknya anggota keluarga 

yang menjadi tanggungan 

keluarga 

Banyak  

Sedang 

Sedikit 

Orang  

5.  Motivasi (X₅) Dorongan yang bersumber 

dari diri individu atau orang 

lain yang menggerakkannya 

untuk bekerja 

 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Skor  

 

2. Variabel Y 

 

Peranan perempuan (Y),  adalah proses dinamis dari kedudukan yang 

melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya (Soekanto, 

2009). Peranan perempuan terbagi atas tiga peranan yaitu (1) Peran Produktif, 

(2) Peran Reproduktif, (3) Peran Sosial. (Moser, 1993 dalam Novita, 2022). 

Definisi operasional dan klasifikasi pada variabel Y dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Definisi operasional dan klasifikasi variabel Y. 

No. Variabel Y Definisi operasional Klasifikasi Pengukuran 

1. Kegiatan 

Reproduktif (Y) 

Kegiatan rumah tangga yang 

dilakukan ibu rumah tangga ( 

mencuci, memasak, mengurus 

keluarga, dll) 

 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Jam/bulan 

2. Kegiatan sosial 

(Y) 

Kegiatan yang dilakukan 

bersama dengan masyarakat 

lingkungannya dan tidak 

mencari keuntungan ekonomi. 

Tinggi  

Sedang 

Rendah 

Jam/bulan 

3. Kegiatan 

Produktif (Y) 

Kegiatan yang dilakukan 

sebagai pencari nafkah bagi 

keluarganya 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

 

Jam/bulan 
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3.2 Metode, Lokasi, dan Waktu Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan mengenai gambaran fenomena sosial 

masyarakat terutama istri nelayan di Pulau Pasaran. Hal ini terkait dengan 

definisi pendekatan metode deskriptif yang menunjukkan sebuah situasi suatu 

benda dengan jelas tanpa mempengaruhi objek yang menjadi fokus 

penelitiannya (Jauhari, 2010). 

Penelitian dilakukan di Pulau Pasaran, Kelurahan Kota Karang, Kecamatan 

Teluk Betung Timur, Bandar Lampung. Pemilihan lokasi tersebut dilakukan 

secara sengaja (purposive), dengan pertimbangan bahwa lokasi ini merupakan 

salah satu lokasi yang mayoritas penduduknya memiliki pekerjaan sebagai 

nelayan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2022. 

 

3.3 Responden Penelitian 

 

Pada penelitian ini informasi yang didapatkan sekaligus membantu penulis 

dalam menemukan fakta untuk keperluan menjawab permasalahan penelitian.  

Responden dalam penelitian ini adalah istri nelayan yang berjumlah 44 jiwa di 

Pulau Pasaran, Kelurahan Kota Karang, Kecamatan Teluk Betung Timur, 

Bandar Lampung. Informasi yang diambil berdasarkan hasil wawancara 

mendalam pada keluarga nelayan terutama istri nelayan.  

 

3.4 Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, antara lain:  

1) Data Primer  

 

Sumber data primer, yaitu sumber data yang langsung diberikan data 

kepada pengumpul data (Sugiyono, 2016). Sumber data primer dalam hal 

ini adalah data hasil wawancara dengan istri nelayan di Pulau Pasaran.  
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2) Data Sekunder  

 

Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain, 

atau lewat dokumen (Sugiyono, 2016). Sumber data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Kantor Kelurahan Kota 

Karang, sumber literatur seperti jurnal dan internet. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan 

analisis inferensial dengan menggunakan uji statistik nonparametrik uji 

korelasi rank Kendall tau. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tujuan pertama dan ketiga menggunakan analisis deskriptif. Analisis 

statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan sebagai proses 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017). Metode analisis yang 

digunakan pada tujuan pertama adalah deskriptif kuantitatif. Menurut 

Gumilar (2005), curahan waktu tenaga kerja yang dilakukan oleh Istri 

nelayan untuk kegiatan produktif  dapat diukur dengan menggunakan 

rumus: 

CWKwnf = 
𝑊𝐾𝑤𝑛𝑓

𝑊𝐾𝑤𝑛𝑓 + 𝑊𝐾𝑤𝑟𝑡 + 𝑊𝐾𝑠𝑜𝑠
 ×  100% 

 

Keterangan: 

CWKwnf  : Curahan waktu tenaga kerja perempuan kegiatan produktif 

WKwnf : Waktu kerja perempuan untuk kegiatan produktif 

WKwrt  : Waktu kerja perempuan untuk kegiatan reproduktif 

WKsos  : Waktu kerja perempuan untuk sosial 

 

Curahan waktu tenaga kerja yang dilakukan oleh istri nelayan untuk 

kegiatan rumah tangga (reproduktif) dapat diukur dengan menggunakan 

rumus: 
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CWKwrt = 
𝑊𝐾𝑤𝑟𝑡

𝑊𝐾𝑤𝑛𝑓 + 𝑊𝐾𝑤𝑟𝑡 + 𝑊𝐾𝑠𝑜𝑠
 ×  100% 

 

Keterangan: 

CWKwrt : Curahan waktu tenaga kerja perempuan kegiatan 

reproduktif 

WKwnf : Waktu kerja perempuan untuk kegiatan produktif 

WKwrt  : Waktu kerja perempuan untuk kegiatan reproduktif 

WKsos  : Waktu kerja perempuan untuk sosial 

 

Curahan waktu tenaga kerja yang dilakukan oleh istri nelayan untuk 

kegiatan sosial dapat diukur dengan menggunakan rumus: 

CWKsos = 
𝑊𝐾𝑠𝑜𝑠

𝑊𝐾𝑤𝑛𝑓 + 𝑊𝐾𝑤𝑟𝑡 + 𝑊𝐾𝑠𝑜𝑠
 ×  100% 

 

Keterangan: 

CWKsos : Curahan waktu tenaga kerja perempuan kegiatan sosial 

WKwnf : Waktu kerja perempuan untuk kegiatan produktif 

WKwrt  : Waktu kerja perempuan untuk kegiatan reproduktif 

WKsos  : Waktu kerja perempuan untuk sosial 

 

Sedangkan metode analisis data yang digunakan untuk tujuan ketiga yaitu 

sumbangan pendapatan rumah tangga nelayan, sebagai berikut: 

a. Pendapatan Rumah Tangga  

Pendapatan rumah tangga berasal dari tiga sumber, yaitu dari suami, 

istri. Pendapatan rumah tangga responden dapat dihitung dengan 

rumus:  

It = Im + If + Io 

Keterangan:  

 

It  = pendapatan rumah tangga (Rp)  

Im = pendapatan suami (Rp)  

If  = pendapatan istri (Rp) 

Io = pendapatan sumber lain (Rp) (Listiyandra, 2016). 
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b. Sumbangan Pendapatan Istri Nelayan  

Untuk menganalisis sumbangan pendapatan istri nelayan terhadap 

pendapatan keluarga maka dilakukan analisis proporsi. Yakni dengan 

cara menghitung besarnya rasio pendapatan istri nelayan dengan 

besarnya pendapatan keluarga.  

P = If/It x 100% 

Keterangan:  

P = Besarnya sumbangan pendapatan wanita nelayan (%)  

If = Pendapatan wanita nelayan dari kegiatan ekonomi (Rp)  

It = Total pendapatan keluarga nelayan (Rp) (Listiyandra, 2016). 

 

2. Analisis Korelasi rank Kendall Tau 

 

Menjawab tujuan kedua menggunakan teknik analisis korelasi rank 

Kendall Tau. Pengujian ini digunakan untuk menguji dua variabel yang 

berhubungan atau tidak dan data tidak harus berdistribusi normal. Untuk 

mengetahui hubungan antara X dengan Y digunakan rumus korelasi 

Kendall Tau (Sugiyono, 2004 ) sebagai berikut:  

𝜆 =  
𝛴𝛢 −  𝛴𝐵

𝑛(𝑛 − 1) 
2

 

Keterangan : 

𝜆  = Koefisien korelasi kendall tau 

𝐴 = Jumlah rangking atas 

𝐵 = Jumlah rangking bawah 

𝑛 = Jumlah anggota sampel 

 

Menguji signifikansi koefisien korelasi rank Kendall Tau apabila N > 10 

(sampel besar), dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

Z= 
𝜆

√2(2𝑛+5)

9𝑛 (𝑛−1)

 

Kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Tolak Ho jika z hitung > z tabel 
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2. Terima Ho jika z hitung < z tabel 

Hipotesis yang diuji sebagai berikut: 

H0 : tidak ada hubungan antara kedua variabel 

H1 : ada hubungan antara kedua variabel 

 

3.6 Uji Validitas Dan Reliabilitas 

 

1. Uji Validitas 

 

Uji validitas merupakan uji yang digunakan dalam mengukur  valid atau 

tidaknya kuisioner dan dapat menjalankan dengan tepat fungsi ukurnya. Nilai 

validitas  dapat diketahui dengan  melihat perbandingan nilai r hitung dengan 

nilai r tabel. Variabel dapat dinyatakan valid jika nilai r hitung > r tabel dan taraf 

signifikansi < 0,05. Berdasarkan dengan jumlah responden sebanyak 10 dan 

alpha 0,05 maka ditentukan nilai r tabel adalah 0,632 Rumus mencari r hitung 

adalah sebagai berikut   (Sufren dan Natanael, 2013). 

r hitung = n 
(Ʃ𝑋1𝑌1 − Ʃ𝑋1 𝑥(Ʃ𝑌1)

√{𝑛Ʃ𝑋2  − Ʃ𝑋2  } 𝑥 {𝑛Ʃ𝑋2 − Ʃ𝑋2  }
 

Keterangan:  

r  = koefisien korelasi (validitas) 

X = Skor pada atribut item n 

Y  = Skor pada total atribut 

XY  = Skor pada atribut item n dikalikan skor total 

N  = Banyaknya atribut 

 

Hasil uji validitas Motivasi (X₅) dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

   Tabel 6. Hasil uji validitas motivasi 

Butir Pertanyaan Corrected item- Total 

Correlation 

Keterangan 

Motivasi   

Pertanyaan 1 0,651 Valid 

Pertanyaan 2 0,767 Valid 
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Tabel 6. Lanjutan 

Butir Pertanyaan Corrected item- Total 

Correlation 

Keterangan 

Pertanyaan 3 0,897 Valid 

Pertanyaan 4 0,794 Valid 

Pertanyaan 5 0,824 Valid 

Pertanyaan 6 0,931 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel motivasi (X₅) pada Tabel 6 terdapat 6 butir 

pertanyaan yang diuji, hasil perhitungan menunjukkan bahwa 6 butir pertanyaan 

pada variabel motivasi memiliki nilai r hitung di atas 0,632, oleh karena itu 

pertanyaan-pertanyaan tersebut secara keseluruhan dinyatakan valid.  

Peranan perempuan dalam penelitian ini terdapat tiga aspek kegiatan yaitu kegiatan 

produktif, reproduktif dan sosial. Peranan perempuan dalam pengambilan 

keputusan kegiatan produktif dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil uji validitas Peranan Pengambilan keputusan kegiatan produktif 

Butir Pertanyaan Corrected item- Total 

Correlation 

Keterangan 

Kegiatan Produktif   

Pertanyaan 1 0,875 Valid 

Pertanyaan 2 0,896 Valid 

Pertanyaan 3 0,706 Valid 

Pertanyaan 4 0,875 Valid 

Pertanyaan 5 0,903 Valid 

Pertanyaan 6 0,939 Valid 

Pertanyaan 7 0,975 Valid 

Pertanyaan 8 0,975 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas peranan pengambilan keputusan kegiatan produktif 

pada tabel 7 terdapat 8 butir pertanyaan dengan nilai r hitung di atas 0,632 yang 

berarti dari keseluruhan butir pertanyaan dapat dinyatakan valid. Selain dalam 

kegiatan produktif, perempuan juga berperan dalam pengambilan keputusan 
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kegiatan reproduktif. Hasil uji validitas peranan perempuan dalam pengambilan 

keputusan kegiatan reproduktif dapat dilihat pada Tabel 8.  

 

Tabel 8. Hasil uji validitas peranan pengambilan keputusan kegiatan reproduktif 

Butir Pertanyaan Corrected item- Total 

Correlation 

Keterangan 

   

Kegiatan Reproduktif   

Pertanyaan 1 0,787 Valid 

Pertanyaan 2 0,927 Valid 

Pertanyaan 3 0,865 Valid 

Pertanyaan 4 0,754 Valid 

Pertanyaan 5 0,761 Valid 

Pertanyaan 6 0,667 Valid 

Pertanyaan 7 0,927 Valid 

Pertanyaan 8 0,879 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas peranan pengambilan keputusan kegiatan 

reproduktif pada Tabel 8 terdapat 8 butir pertanyaan dengan hasil perhitungan nilai 

r hitung di atas 0,632, maka dari keseluruhan butir pertanyaan dapat dinyatakan 

valid. Selain dalam kegiatan produktif dan reproduktif, perempuan juga berperan 

dalam pengambilan keputusan kegiatan sosial. Hasil uji validitas peranan 

perempuan dalam pengambilan keputusan kegiatan sosial dapat dilihat pada Tabel 

9.  

 

Tabel 9. Hasil uji validitas peranan pengambilan keputusan kegiatan sosial 

Butir Pertanyaan Corrected item- Total 

Correlation 

Keterangan 

Kegiatan Sosial   

Pertanyaan 1 0,865 Valid 

Pertanyaan 2 0,646 Valid 

Pertanyaan 3 0,859 Valid 

Pertanyaan 4 0,865 Valid 
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Tabel 9. Lanjutan 

Butir Pertanyaan Corrected item- Total 

Correlation 

Keterangan 

Pertanyaan 5 0,859 Valid 

Pertanyaan 6 0,095 Tidak Valid 

Pertanyaan 7 0,842 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas peranan pengambilan keputusan kegiatan sosial pada 

Tabel 9 terdapat 6 butir pertanyaan yang dinyatakan valid dengan nilai r hitung di 

atas 0,632, namun terdapat satu pertanyaan dengan nilai r hitung di bawah 0,632 

pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid yakni pertanyaan nomor enam “Kumpul 

Desa (RT/RW)” pertanyaan tersebut tidak digunakan atau dihapuskan. 

 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas merupakan alat ukur ketepatan pertanyaan kuisioner. Reliabilitas 

adalah ukuran dalam menentukan derajat ketepatan, sebagai pengukur ketelitian 

dan keakuratan yang terlihat pada instrumen pengukuran (Umar, 2004). Variabel 

yang reliabel apabila nilai cronbach alpha> 0,6. Pengukuran koefisiensi 

reliabilitas dapat menggunakan rumus koefisien reliabilitas Cronbach Alpha 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

𝑟 - 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 
(𝑟.𝑡𝑡) 

(1 + 𝑟.𝑡𝑡)
 

Keterangan :  

r-total = Angka reliabilitas keseluruhan item atau koefisien reliabilitas  

r.tt = Angka korelasi belahan pertama dan belahan kedua 

 

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil uji reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Motivasi  0,795 Reliabel 

Pengambilan keputusan kegiatan produktif  0,799 Reliabel 

Pengambilan keputusan kegiatan reproduktif  0,788 Reliabel 

Pengambilan keputusan kegiatan sosial 0,771 Reliabel 
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Tabel 10 menunjukkan bahwa instrumen penelitian untuk variabel seluruhnya 

reliabel karena masing-masing nilai Cronbach alpha lebih besar dari 0,6. Instrumen 

yang menunjukkan teruji reliabel berarti memenuhi persyaratan reliabilitas dan 

layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa 

kesimpulan antara lain: 

1. Peranan perempuan dalam rumah tangga nelayan yang cukup tinggi yaitu 

pada kegiatan reproduktif sebesar 281 jam per bulan dengan persentase 

sebesar 63,83 persen, untuk kegiatan produktif  sebesar 110 jam per bulan 

dengan total persentase 24,84 persen, pada kegiatan sosial sebesar 50 jam 

per bulan dengan persentase sebesar 11,32 persen. 

2. Faktor-faktor yang berhubungan nyata dengan peranan produktif 

perempuan dalam rumah tangga nelayan adalah jumlah tanggungan 

keluarga (X₄) dan motivasi (X₅). Faktor-faktor yang tidak berhubungan 

nyata ialah umur (X₁), tingkat pendidikan formal (X₂) dan lama bekerja 

(X₃). 

3. Rata-rata sumbangan pendapatan istri nelayan pada kegiatan produktif 

terhadap pendapatan keluarga yaitu sebesar 30,13 persen. 

 

5.2 Saran   

Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Istri nelayan tentunya dapat lebih berpikir kreatif dan inovatif untuk 

meningkatkan dan mengembangkan usahanya untuk menambah 

pendapatan, sehingga permasalahan ekonomi pada keluarga nelayan yang 

tergolong kurang sejahtera dapat ditingkatkan.
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2. Pemerintah diharapkan dapat memberikan fasilitas seperti pelatihan 

kepada istri nelayan untuk meningkatkan kontribusi istri nelayan terhadap 

pendapatan keluarga dengan cara membentuk kelompok dan memberikan 

pelatihan tambahan kepada istri nelayan.
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